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Makna Perceraian bagi Wanita dalam

Masvarakat Minangkabao Kontempaorer

Oleh: Dra. Fachrina, M5i

Meskipun  diketahui adanva berbagai macam akibat vang ditimbulkan oleh
PETCLTAIAN namun proses pereeraian it sendicl tetap ada dan terus berlangsune darf wakiu
ke waktu pada setiap masyarakat. dan bahkan dinyaakan seeara kvantisaul meningka
setiap tabunnya. Perubaban-perubohan sosial yang terus tegjadi dalam perkembangan
masyarakal Minangkabau turut mengubah peran dan Fungsi keluarpa. Tidak terkecuali
Juga terhadap hentuk keluarga di Minangkabau vang bergeser kepada keluarga int vang
terditt dar ayah, by dan anak, secarm belsk Jangsung mengurangl keterlibatan dan
tanggungjawab keluarga luas. Tekanan-tckanan sosial dan bingkungan kelvarga dan
kerabat  serta teman ofou lngkungan techadap pentingnyva arli ketahanan  sebuah
perkawinan semakin berkurang, Gejala individualis semakin mencuat dengan menjadikan
persoalan rumah tangga adalah urusan mereka sendin. Masyarakat tidak Tagi memandang
perceraian sebagai bal vang memalukan dan harus dibindarkan. karena jika itupun terjadi
masvarakal lopat memahami tegadinya pereeratan. Tujuan  penelitian. ini adalah
mendeskripsikan  latarbelakang  terjadinva  perceraian  dun  mendeskripsikan  makno
perceraian bagi wanita dalam masyvarakat Minangkabau Kontemporer.,

Kota Padang. sebagai dacrah rantau dan perkotaan vang mewakili masyvarakar
Mipangkabau kontemporer. Pendekatan penelition vaitu kualitatif dengan tipe deskriptif,
Informan adalah wanila yang secara penelogis merupakan oramg Minangkabau. sudah
berkeluarga dan saat dilakukannyva penelitian sudah resmi bereerai. Informan ditentukan
secara porpusil, Sedangkan informan kunei vaitu orang tua dan wokoh masyarakat, seperti
ninik mamak. Berdasarkan twjuan penelitian dan asas kejenuhan maka diperoleh 6 orang
informan biasa dan 2 arang informan kunei, Data vang dikumpulkan, dikategorikan dan
dianalisa secara koalitatil’ interpretatil” berdasarkan  kajian-kajion kepustakaon  yvang
relevam,

mecara wnum semud nfomman penelittan menyatakan tidak adanva kecocokan
dengan pasangan dalam kehidupan perkawinan mercks menjadi alasan perceraian,
Sumber ketidakcocokan mulai dari masalah perlengkaran, penviksaan fisik, dan karena
tidak mempunyai anak serla latar belakang usia pasangan dan usis perkawinan yang
relalif muda, Sedangkan makna perceraian itu sendini bagi mercka adalah (1) perceraian
dianggap sebagai langkahfjalan keluar dari masalah. (2) Mempunyai makna kebebasan.
dane (1) percerman merupakan makng dan kemandivian. Tampaknya  mempunyai
pekerjaan dan penghasilan sendiri bagi informan menimbulkan kepercavaan diri dan
Ketenangan bahwa 1a mampoe membiayvin hidupnya sendint dan anak-anaknya, Hal ini
menyebabkan mercka siap untuk hidup mandiri.



MAKNA PERCERAIAN BAGI WANITA
DALAM MASYARAKAT MINANGKABAU KONTEMPORER

I. PENDAHULUAN
[.1. Latarhelakang masalah

Proses  berukhimnya suatu perkawanan vang  discbut  sebagal  perceralan
merepakan momok atau mimpl buruk bapgi setiap orang. Oleh karena perceraian
seperli halnya perkawinan  juga merupakan seatu proses vang di dalamnya
menyangkut banyak aspek seperti: emosi, ckonomi sosial dan pengakuan secara resmi
aleh masvarakat. Perceraian tidak hanva putusnyva hubunpan svami dan istr
melainkan banyak hal atau masalab yang akan timbuol dan harus dihadapi. baik oleh
pasangan yang berceral mavpun ansk-anak sena masyarakat di wilayah terjadinya
prerceraian {Karim dalam thromi. 1999).

Meskipun diketabw adanya berbagar macam akibat vang ditimbulkan oleh
percenian namun proses perceraian i sendicl tetap ada dan terus berlanpsung dari
waktu ke woktu pada seliap masyvarakal, dan bahkan dinvatakan secara kuamitatif
meningkat sctiap tahunnva. Tingkal perceraian di Sumatera Barat tahun 2000
berjumlah 708 dan meningkat pada tahun 2000 menmadi 1.042 (BPS, 2002),

Goode (1986) menyatzkan babwa  perubahan pada tinpkat  perceraian
muerupakan indikas legadingg perubahan-perubahan laimnya di dalam masvaakat
Akan tetapl menurutnya  perubahan tingkat perceraian tersebut tidaklah secara
langsung  menunjukkan  bahwa  masyarakat  yang  bersangkuian  mengalami
disorganisasi. Perubaban-perubaban dalam strukier sosial vang mempengarubi sistem
keluarga sekabigus tingkat pereermian oleh beberapa orang ahli (Goode, 1966; O Neil,
1907 Scanzoni & Scanzonl. [951dI). antara lain adalah pertama berkaitan dengan
perubaban pada mla dan noma lentang  perceraian. dimana masvarakat pada
umumnya dikatakan tidak lagi memandang perceraian sebapat sesuniu hal vang
memalukan atag sesuatu hal yang haros dibindarkan, Dengan alasan ketidakeocokan
dalam memahami prinsip-prinsip perkawinan atau untuk menyelesaikan herbagai
persclisihan vang ada di antara pasangan terkesan begitu mudshnya seorang
mengambil keputusan untuk memutuskan ikatan perkawingn, Masvarakatpun dapat
dengan mudah memahami dan mentoleranst  perceraian tersebut  sebagai  swnu
alwernatif jalan terbaik bagi pasangan iu.

Jika digmati fenomena-fenomena yang berkembang saat imi justru terdapat
kecenderungan dalam proses perceraian pibak istrilah vang terlebih dahulu menguga
cerai pihak suami. Seperti terlibat di sejumlah tayangan infotainment di media masa
banyak para artis wanita yang mengajukan gugatan cera kepada summinva,  Bepitu
Juga halnva vang teradi pada masyarakat omom. Berdasarkan survai termyvata lebib



separuhnyva (34,80%) gugatan ceral dilakukan oleh pihak st (Gulardi dalam Theami,
1999).  Sedangkan menurut Nany  Razak (1983), dari beberapa kasus vang
ditanganinya sebagai pengacarn, B4 dari perceraian vang digupat, diajukan olel
pihak istri. Dimana sebelum adanyva Undang-Undang Perkawinan, terutama dalam
golongan Islam. suami dapat menjatahkan talak scenaknva dan istri menerima begity
saja.

Dapat dikatakan bahwa di dalam masyarakat ada semacam lenomena pada
Rasus perceraian yamg awalnya merupakan suatu perbuatan vang biasanya dilakukan
oleh pria. namun sckarang ini dapat dilakukan juga oleh wanita. Gerald Leslie
menganggap perkembangan im sebagai suslu perubahan yang tdak ada lebih berani
selain dan perubahan sikap, yaite sikap wanita terhadap perkawinan itu sendiri.
mesxipun diakuinya sikap pria juga berubah. Menurutnva sikap dan perbedaan antars
wanita dan pria sangal penting, karena hal ini mempengarehi penvesuaian din dalam
perkawinan yang mereka bina (Gulardi, ibid).

Masalah ini menjadi menarik untuk dibahas dan ditelit lebib lanjul jika dilihat
dart latar belakang masyarakat Minangkabau, karena ada semacam kontradikst antara
kecenderungan apa vang terjadi pada  masyarskat Minangkabau tradisional dengan
fenomena sebenamya vang ada dalam masyarakat Minangkoabay sekarang ini. Kalau
dicermatl ke masa lalu (Minangkabau tradisional) dimana seorang laki-laki apalagi
Jika dia merupakan orang terpandang atau bagus sccara status sosial ekonominya
dapat saja mempunya 3310 lebih dan satu atau dua orang. Orang wa'kelvarza dan
waniln yang bersangkutan tidak keberatan suaminya menikah lagi dan umumnya
tidak menuntut perceraian.

*adahal menurut MNavis ([986). meskipun perceraian merupakan mimpi buruk
bagi setiap perempuan. perceraianlah tidaklsh akan menvebabkan ia hancur, karena
setiap istri tdak tergantung kehidupannya kepada suami. Dalam rumah gadang denpan
sislern Matrilinical. ia (perempuan) sebagai warga kaum dan anggota kerabatnya
mempunyai posisi vang kuat. Saudaca laki-laki, paman dan ibonva dapat dimintai
bantuan jika ia menghadapi kesulitan dalam membiavai keperluan anak-anak. Lebib
lanjut Navis menjelaskan bahwa bagi perempuan Minangkabau vadisional suka tidak
suka ia harus menenima andaikan suaminva menikab lagi, karena dalam hubungan
mereka status suami tetap sebaga warga kawnnya dan mempunyai kewaiiban uiama
terhadap anggota kerabatnya.

Perubahan-perubahan  sosial  wvang  terus  terjadi dalam  perkembangan
masyarakat Minangkabau turut mengubah peran dan fungsi kefuargs. Tidak
terkecuali juga terhadap bentuk keluarga di Minangkabau yang bergeser kepada
keluarga inti vang twerdio dari avah. ibu dan anak, secara tidak langsung mengurangi
keterlibatan dan  tangpung  jawab  keluarga luas. Tekanan-tekanan  sosial  dari
lingkungan keluarga dan kerabat serta teman atau lingkungan terhadap pentingnva
artl ketahanan sebuah perkawinan semakin berkurang. Gejala individualis semakin
mencuat dengan menjadikan persealan rumah tangea adalah urusan mereka sendini.



Masvarakal ldak lagi memandang perceraian sebapai hal vang memalukan
dan harus dihindarkan. karena jika itupun terjadi masvarakat dapat memahami
terjadinya perceraian, 17 dalam perubahan nilai-nilai perceraian dalam masyarakat
tersebut adalah menarik dan perlu diteliti bagirimana makna perceraian hagi wanita
dalam masvarakat Minangkabau kontemporer.

1.2, Tujuan Penelitian adalah:

Iy Mendesknpsikan latar balakang terjadinya perceraian.
21 Mendeskripsikan makna  perceraian bagi  wanita  dalom  masvarakat
Minanghkabau konlemparer,

1.3. Manfaat Penclitian adalah:

11 Secara akademis diharapakan memberikan sumbangan®ontribusi terbaru
terhadap pengembangan atau penambahan pengetahuan terhadap sosiologi
keluarga, terutama mengenai pemahaman konsep perceraian (divorce)
dalam konteks sosial budaya Minangkabau dewasa ini.

2) Hasil penelitian ini jupa diharspkan dapat menambah  pemahaman
masyvarakal lentang perababan nilai dan nomma pereeraian, dan juga dapat
menjadi media informasi bagi peneliti Tain atau pihak-pibak vang tertarik
pada proses perubahan sosial budaya Minangkabau,

1.4. Tinjauan Pustaka

Hubungan  susmi-istri dapat  dilihat dan  dibedakan  berdasarkan  pola
perkawinin - yang ada dalam  masvarakat, Scanzoni  dan Scanzoni (1981}
menghkatagorikannya ke dalam empat bentuk pola perkawinan yvaitu owner property,
head complement, senier junior partner dan egual partner. Di antara ke empat pola ini
scanzoni lebih menjelaskan tingkar perceraian cenderung lebih tinggi pada pola
perkawinan owner properti, Oleh karena pola perkawinan owner property herusumsi
babiwa istri adalah milik suami. seperti halnya barang-harang berharga lainnva di
dalam keluarga itn vang merupakan miliki dan @ngpung jawab suami. 10 sing
pembagian kerja secara seksual hasil genderisasi dalam masvarakat sangal jelas
patasannya. Pria dan wanita dibedakan secara sosial. Mencari natkah dan memenuhi
kebutuban hidup keluarga adalah mgas dan suami sedangkan istr mempunyvai tgas
disekitar hal-hal yang berkaitan dengan rumah tangpa. Istr sangat tergantung sccara
sastal ekonomi kepada suami.

Dengan demikian suami adalah Kepala rumah tangea vang berkedudukan
sebagat bos sementara istri harus winduk kepadanya dalam hampir semua hal ataw jika
lerjudi ketidaksepakatan serta harus memberikan Kepuasaan dalam berbapai aspek
pelayanan dalam keluarga. Akibat dari pola perkawinan seperti ini suami berhak
menceraikan istrinyz apabila tidak merasakan mendapar kepuasaan yang diinginkan
ataupun tidak menvukai istrinya lagi,

L}



Kestabilan  keluarga  lampak  lebih kondusil® berlanpgsung  dalam  pola
perkawinan kedua dan ke tiga dimana posisi isti mulai berkembang menjadi
pelengkap suama dan teman vang saling membantu dalam mengator kehidupan
bersmma, Sementara itu hal scbaliknya dapat terjadi pada pola perkawinan equal
partner. Dalam situasi keseimbanpan hak dan kewajiban antara swami dan ismd
menjah sermacam dun dalam dagang bagd kestabilan keluarpa mereka. Pengakoan hak
persamaan kedudukan dengan pria menyvebabkan semakin tidak lergantungnya st
pada suami. Istrl mendapat dukungan dan pengakvan dar orang lain karena
kermampuannya sendin dan dak dikaitkan dengan suami. Semakin berkembangnva
proses ini semakin membuat wanitadistri semakin berani untuk memuteskan terlehih
dahulu perkawinan atau vang lebih dikenal sebagal gugar cerai oleh istri jika terdapal
hal-hal yang membuat perkawinannya tidak dapat dipertabankan lagi.

Dalam hal ini perceraion merupakan terputusnya hubungan antara suami istri,
wang dalam hal i adalah cersm hidup vang disebabkan oleb kegapalan suami atau
istri dalam menjalankan obligast peran masing-masing. Dimana perceraian dipahari
sehagai akbir dari Ketidakstabilan perkawinan antara seami (st vang selanjutnya
hidup secara terpisah dan diakui seeara sah berdasarkan hukum yang berlaku,

Secarn sostologis dalam o pertukaran perkawinan digambarkan sebagai
perlukaran antara hak dan kewajiban serta penghargann dan kehilangan yang terjadi
antara suami dan iswl {(Karim dalam Theomi, 199%) Oleh karena i sebuah
perkawinan membutubkan kesepakalan-kesepakatan bersama  dalam mendukung
proses pertukaran tersebut. Dan jika terdapat suatu ketidakseimbangan dalam proses
pertukaran tersebut yang berarti adanya salah sau pihak vang diuntungkan dan
dirugikan, serta akhimya tidak mempunyai kesepakatan yang memuvaskan ke dua
helah pibak. Scanzoni dan Scanzoni (1981) mengilustrasikan keadaan ini sebagai
awalnya proses perceraian vang ditandai dengan maceinya proses negosiasi antara
suami dan istri. Pada perkembangan selanjutnva muncul suatu kondisi kehilanpan
pupan dan penghargaan vang  diberikan  kepads  pasangan. semakin  sulit
berkomunikasi dan berunding serta lebih menyenang! melakukan kegiatan sendiri di
lwar rumah dan di luar kebiasaan vang semakin memperburuk hubungan. Ini disebut
sebagal bentuk krisis perkawinan vang dapat menyebabkan terjadinva perceraian.

selanjuinya Goode {19806) menvatakan babwa perubahan pada tingkat
perceraian merupakan indikasi terjadinya perubahan sosial lainnva dalam masvarakat
Menuruinya sistem sosial sedang berperak cepat atau lambat ke arah suatu bentuk
sistemn keluarga konjugal (keluarga inti) dan juga ke arah industrialisasi. Perubaban
sistem keluarga  menyesuaikan  dini pada  kebutuhan  indusicialisasi.  Dengan
mdusirialisasi keluargs tradisional (sistem keluarps vang diperfuas atau gabungan)
sedang mengalami kehancuran, dimana keluarga konjugal cocok dengan kebutuban
industrializasi. Keluarga konjugal tidak terlaly tergamung seperti halnva unit-unit
keluarga loinnya kepads jaringan sanak keluarga yang febih luas dan mempunyvai
implikasi vang luas pula. Sanak saudara baik secars hubungan karena perkawinan
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ataupun  karena  hubungan  darsh sceara relatif tdak  ditkut sersakan  dalam
pengambilan  keputusan  sehari-hari  dalam  kelvarga  konjupal.  Setiap  orang
mempunyai kebebasan dan menentukan calon pasangan hidupnya sendiri dan
selamuinya pasangan suami istri lebih banyak berbunt lerhadap kehidupan keluargn
masing-masing. Keluarga luas tidak lagi menyangga pasangan suami istri. Dan tidak
banvak menerima bantuan dan kerabat, begitu jupa sebaliknva. Akibatnya di antara
mereks mempunyal dasar vang lemah bagi kontrol sosial satu atas vang lain.

Akan tetapi serring denpan melemahnya pengawasan kelusrgs Juas di sini
keluwarpa konjugal mempunyad beban tanggung jawab emosional dan finansial vang
semakin besar pula. Keluarga luas lebib dapatl bertahan daripada keluarps kecil yang
terdini dari swami, st dan anak-anak. Apalagi keluarpa konjupal di era industrialisasi
didinkan atas dasar saling tertarik atau cinta dengan tingkat emosional vang relatif
tnggi. Tingkat emosional i lebih dipertajam olel kenvataan buhwa kebiasaan
melarang perorangan uniuk mencari hiburan ke tempat lain dalam masvarakat. Hal ini
menimbulkan baik keintiman maupun Kerapuhan dalam keluarsa konjugal. Jika
suami atau istri dalam Kenyvataan tejadi konflik, tidak memperoleh kasih savang dan
Resenangan di dalam unit kelvarga, maka mereka akan kehilangan dorongan wntuk
terus mendukungnya.

Oleh karena itu angka perecraian dalam sistern keluarga konjugal cenderung
tinggl {ibid). Dapat dikatakan bahwa semua hal yang dijelaskan di atas juga teradi
dalam masyarakat Minangkabau dewssa ini. Eksistensi sistern keluargs luas telah
tergeser oleh perkembangan sistem keluarga inti. Semua hal menyangkut perkowinan
dan perceratan bukan lagi sepenuhnya menjadi urusan keluarpa dan kerabat.

Persbahan nilal dan norma perceraian tidak terlepas dari pemabaman atay
makna perceraian itu sendiri bagi wanita sekarang ini. Gerakan-perakan emansipasi
wanita yang telah muncul sejak abad ke 200 memberikan pemahaman baru bag
wanita, Wanita/istri tidak lagi menerima nilai untuk sepenuhnyva hidup terlibat dalam
urusan rumah tangga saja. Seiring dengan peningkatan kesejahteraan dan pendidikan
mereka menuntut persamaan hak sebagal manosia denpan kaum pria. Sejumlah
wanita mulai memasuki lapangan pekedjaan, Jumlah angkatan kerja wanita meningkat
setiap tahunnya dan mengalimi kenaikan 4 kali jumlab kenaikan angkatan kerja laki-
laki (Tenapga Keria Indonesia, 19907,

I.5. Metode Penclitian

Lokas: pencliian adalah kota Padang sebapar dacrab rantan dan perkotaan
vang mewakili masvarakat Minangkabau kontemporer, disamping alasan teknis vang
mempermudah proses peneliian. Untuk iu daerah Terandam kecamatan Padang
limur dipilib di antara beberapa Kecamatan yang ada di kota Padang,

Pendekatan penelitian vaitu koalitnil” dengan tipe deskriptif, karena dengan
pendekatan ini memungkinkan kita dapat memabami masvarakat secara holistik dan



memandang mereka sebagaimanan mereka sendiri mengungkapkan pandangan dan
makna tentang dunianva. Dengan studi ini dimaksudkan untuk mendapatkan masukan

masukan dart sepl pandangan wanita v sendid mengenai aspek  kehidupan
keluarpa, perkawinan dan makna perceraian,

Informan penelitian ini adalah wantta yang secara genelogis merupakan orang
Minangkabau, sudah berkeluargn dan sast dilakukannva penelitian sudah resmi
berceran. Infomman ditentukan sceara porpusit (sengaja) berdasarkan pengamatan,
pengetahuan pencliti dan informasi lainnva sesusi dengan kriteria di atas. Sedangkan
informan kunei vaitu orang tua dan tokoh masyarakat, seperti ninik mamak,

Berdasarkan tujuan penelitian dan asas kejenuhan maka diperoleh 6 orang
informan biasa dan 2 orang informan kuneil, untuk diwawancaral mendalam dengan
menggonakan pedoman  wawancara.  Kemudion  data-data vang  dikumputkan
dikategorikan dan dianalisa secara Kualitatil’ interpretatifs berdasarkan kajian-kajian
kepustakasn vang relevan,

I1. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Latar Belakang Perceraian

Meskipun secara hukum dalam masvarakat Islam banva memperbolehkan
melakukan percersian dan diskui jika melalui Penpadilan Apama pada wilavah
hukum masing-masing, seperti vang dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 7
lahun 1984 tentang Peradilan Agama, Pengadilan agama diber kewenangan untuk
membenkan pentlaian dan pertimbangan mengenai alasan-alasan mereka hercerai,
[Dadam hal ini apakah dasar alasan suami menceraikan istei atan sebaliknya istri vang
mengugat ceral suami dapat dibeparkan menorut huekum dan nilai agama Islam.

Akan tetapi dalam  kenyatsannva tetap ads dan terus dijumpai dalam
musyarakal kasus-kasus perceratan tanpa melalui proses peradilan. Artinva secara
umum perceraian terjndi hanya di antara mereka yang bercerai saja atau disebul
sehagai perveraian liar‘tidak tercatat. Perceraian liar ini lebib cenderung terjadi di
wilavah pinggiran kota. Menghemat wakiu, biava, tenaga dan proses vang berbelit
menjadi bambatan wmuoem.

Dart hasil penelitian dengan mewawancarai informan penclitian diperoleh
gambaran mengenai latar belakang mercka bercerai denpan beragam alasan vang
iiberikin,  Semua informan memberikan alasan yang sangat klasik, vaitu tidak ada
lagi kecocokan dengan pasangan mereka, Selanjutnyva barulah dari premis mavor inj
dapat ditelusuri febih jauh alasannyva dengan menanyakan dan menganalisa sumber-
sumber ketidakeocokan tersebur. Seperti yang dikatakan oleh informan End (23 tahun)

dulu kami Sering hertengbor. baik Karena masalah benanean M fl-

had pavgr kecil, Maman suami sava sefak menikah tidak mempunyei pekerjgon
fetap, unink menainhal pengicasilan keluarga save beriualan Jf pasar sampal
sibre, g sesampoinyg sava of rumal harus mengeriakan pekeriaan rumah
fagi. ia tidak mau membaniu secikitpun, sava capek dar sering marah-marakh.
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Akbiviva karena sering kekurangan wong don ia Jurang kasih bolanja, suja
Sl mnak dan bertenghar rerns sevta kemudion mivia cevai”

Penengkaran-pertengharan vang sering terjadi di dalam keluarps antara suami
dan istri dipicu oleh banyak hal meliputi pengabaian kewajiban oleh salab saty pihak
dalam kehidupan keluarga, anak dan keuangan keluarga yang berupa ketidakeukuopan
penghasilan yvang diterima untuk menghidupi keluarga atau kebutuban rumah tangpa,
merupakan salah satu rangkaian  penvebab  informan  penclitian  melaksanakan
gperceraian. Dh samping it pasangan dalam hal ini juga sering berteriak-teriak dan
mengeluarkan kata-kata kasar vang menvakitkan, Sehubungan denpan hal ini dari
beberapa studi menyatakan bahwa pada lapisan masvarakat bawah tampaknyva
kesubitan ekonomi Tehib mudah mempengarubi weradinva perceraian (Karin, 19993,
dimana 4 dari 6 keluarga informan berdasarkan observasi penulis dapat dikatakan
lermasuk ckonomi menengah baswah,

selanjuinya dari penjelasan-penjelasan informan lain juga ditemukan alasan
terjadinya perceraian dalam kehidupan perkawinan mereka vaitu adanya penyiksaan
fisik terhadap pasangan, Prilaku suami vang suka pulang dalam keadsan mabuk,
memukul atan menampar istrinya jike lerjadi pertengkaran dun jika ditemukan oleh
suami sesuate hal yang tidak disukainyva, istri sering menjadi korban tindakan
kekerssan, Dari latar belakang 3 keluarga informan tampaknya kecenderungan
tindakan kekerasan ini muncal pada usia perkawinan vang relatif bary (2-4 tahun),
¥ang juga usia masing-masing pasangan relatif masih muda (di bawah 20 tahun),

Kasus di atas dapat dicermati dari distribusi perceraian menurut vsia menikah
pertama kali dan lamanyva usia perkawinan, Menurut Glick dan Norton {1977}, paili
perkawman yang dilakukan oleh remaja belasan mhun kemungkinan teradinya
perceratan adalah dua kali lipat lebih besar daripada perkawinan vang herlangsung
antara pasangan yang herusia di atas 20 tahunan, Kemudian perceraian banyak terjadi
pada kelompok usia perkawinan lima whun ke bawah, dimana tingkat perceraian
tertinggei adalah pada wisa perkawinan ke tiga (Karim, 1999,

Dengan adanya tindakan kekerasan yang terjadi pada kehidupan perkawinan
beberapa informan ini, memaksa pihak keluarga istri (jika mereka mengetahui) akan
ikut campur tangan. Apalagi dari pihak orang tua istri tidak akan rela melihat anak
kandungnya sendin hidup teraniava dan tidak bahagia. Oleh karena it mereka akan
berusaha semaksimal mungkin menekan anaknva untuk tidak menerima perlakukan
yang demikian, dan biasanya berujung pada perceralan. Adanva campur tangan dan
tekanan dar pihak Keluarga istri menjadi salah sa penvebab ataw alasan informan
bercerai.

Tekanan pibak keluarpa akan semakin nyata dirasakan pengaruhnva jika
pasangan dalam perkawinannya tidak mempunyai anak. Keberadaan anak vang
secara idealnya akan menjadi tali kasih pengikat bubungan tidak menjadi kenyataan.
Seperti yang terjadi pada kehidupan perkawinan ibu Sisi (36 tahun), selelah menikah
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& tahun belum juga dikarunia anak. Ketidakhadiran anak mengakibatkan suaminya
jarang pulang ke rumah, tidak ada kepastion wakiu berada di rumah mengakibatkan
ticlak ndanva ikatan dan kedekatan emosional denpan pasangan, sehingpa ketika
didesak oleh keluarga untuk mencart pasangan lain suaminya pun menerima,

Dari uraian kasus-kasus perceraian di ates dapat dijefaskan baliwa alasan-
alasan mforman bercerai bervariasi dan tampaknya setiap alasan tersebut tidaklah
berdinn sendint melminkan merupakan satu rangkaian sebab, vanp pada sam tink
membuat informan memutuskan untuk menempuh proses pereeraian,

2. Makna Perceraian bagi Wanita

Perceraan merupakan akhir dan proses panjang sebuab perkawinan vang
berasal dari latar belakang sosial budaya. keinginan dan kebutuhan yang berbeda di
antara pasangan suami istre. Oleh karena itu pandangan yang mengangpeap perceraian
merupakan sebuah kegagalan adalah bias menurat Goode (1991,

Dalam hal ini perceraian dilibat sebapai akhir dari ketidakstabilan perkawinan
vang mercka bing dan kemudiun hidup berpissh diakul oleh semua informan dalam
penelittan ini. Tindakan perceralan yang akhimva mercks ambil bukanlah semata-
mata sebuah langkah vang diambil pada wakie sesaat saja. melainkan sebuah proses
panjang vang membuiuhkan sumbangan pikiran dari berbagai pihak terotama pihak
keluarga dan kerabat. Umumnyva imforman menvatakan bahwa keputusan untuk
mengambil langkah bercerai tidaklah seratus persen di tangan mereka sendini. Sama
halnya dengan perkawinan, dalam masvarakat Minangkabau pereeraianpun bukan
menjadi masalah dua manusia saja tapi adalah juga menjadi urusan pihak Kerabat.
Tampaknyva wsilai-nilai i masib tetap lekat tambul di dalam masvarakar
Minangkabaw saat ini.

I3 samping it cerai ite sendini di dalam masyarakat juga lidak lagi dianggap
sepenubnyva hak suami. [st dalam keadaan tertentu menurut mereka diperbolehkan
untuk mengajukan perceraian. Istri tidak lagi takut bercerai dimana sebelumnya cerai
sebaga Bak suami merupakan alasan utama bagi istri wntek patuh dar fatri tidak
mempunyal posisi tawar untuk menolak percersion, Cerai dianggap sebagai momok
menakutkan dan merupakan akbir dan kehidupan,

selanjuinya dan gambaran jawaban semua informan vang lelah diwawancarai
tentane bagaimana sesungguhnya mereka memaknai perceraian i sendir. maka
dapat ditdentifikas: beberapn makna perceraian antara lain:

|, Pereeralan diangoap sebagai langkab/jalan keluar dari masalah.

Pemberian makna ini terhadap perceraian oleh informan munce! karena
bampir semua informan dalam proses kehidupan perkawinan mereka sebelumnva
memamg  tdak  luput darn berbagai  masalah yang  melabitkan  konllik  dan
pertengakaran terus menerus, Mereka tidak dapat lagi mencari jalan keluar vang
terbaik dan memuaskan bagt mercka berdua (pasangan),



Scanzoni dan Scanzen (1981), menjelaskan bal im sebagai mandegnya proses
nepeisas anlarg pasangan suami istri, yang didukung oleh muncul perasaan-perasaan
hahwa pasangannve mencoba wituk mulai memaksakan  kebendaknya  sendiri,
mencari-car kesalahan pasangannya, dan  lebih mengupayakan konllik dampacla
mencari jalan keluar serta mencoba umuk uniuk menunjukkan  kekuasaannya.
Perasaan ini akhimya menjadi bibic permuosuhan dan kebeneian <i antara mereka
berdua (dalam Thromi, 1999), Percersian ditempuh untuk maksud  kelvar dan
kumpulan pertengkaran, meskipun ity mercka tetap menyadart bahwa  dengan
percermian bukan tidak akan do lagi permasalahan, seperti yang diungkapkan olch
salah scorang informan berikuat ing;

“vang penting sih berceral saat ini. habis tiap har kami tdak pernah tidak

hertenpkar. pasti ribul terus, pusing hidup kalau begini terus, makanya lebih

baik kami berceral saja karena swdah hanyak dirasakan ketidakcocokan dalam
segala hal, Untuk apa dipaksakan kalau batin kita menderita terus™

Dalam situasi vang demikian adanya, situasi dan kondisi perkawinan i
sendiri tidak  lagi mampue  menciptakan  keharmonisan,  dan keberlagsungan
perkawinanpun tidak dapat untuk terus dilanjutkan, Hercerai menjadi alternatil vang
diangoap dan divakini oleh informan sebagai satu jalan keluar. Bagi mercka lebih
haik bercerai. hidup tanpa dengan pasanpan (suami} daripada hidup dalam suatu
perkawinan vang tidak membahagiakan, Apalagi setiap saat mercka menyaksikan di
herbagai media massa sepert buku-buku cerita, novel, sinetron dan film vang seolab
menggambarkan  begite mudahnya  sesorang  mengambil  langkah  perceraian.
Perceraian diangpap sebagai salah satu jalan keluar dari berbagai permasalahan
kehidupan perkawinan.

2. Makna kebebasan

Perkawinan vang awalnyva hasil dari beberaps kesepakatan ke dua belah pibak
vang merepakan bentuk  pertukaran antara hak dan kewajiban, Ketka proses
pertukaran e mengalami hambatan dalam pelaksanaan kehidupan perkawinan, maka
dapat menimbulkan kepagalan peran masing-masing. Pada satu titik  dimana
kegagalan peran im tidak dapat lagi ditoleranst dan perceraianpun menjadi alternatil.
Herkaitan denpan adanya makna di atas bagi informan selanjutnya perceralan itu
sendiri dianggap scbagsi bentuk kebebasan, Bebas darn beberapa peran yang harus
dijalani selarma masa perkawinan, Artinya dapat dikatakan pada smumnya mereka
merasakan bebas dar kekuasan suami, karena 3 dar 6 mitorman mempunyai bentuk
perkawinan yang cenderung owner properti. dan juga merupakan kebebasan dalam
bertindak dan mengambil keputusan sendirt. Dalam owner properti ini status isiri
sama halnva dengan barang-barang berharga vang ada di dalam keloarga tersebut dan
di bawah kekuasaan suami, meskipun dua di antaranya adalah wanita vang bekera.
Varighel hekeria atau tidaknyva seorang istri mungkin dapat dikatakan memberikan
kantribusi terhadap munculnya pembenan makna kebebasun mi.
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3. Perceraian merupakan makna kemandirian

Pada masa sebelumnya dimana wanila secara umum enggan  untuk
memutuskan nluk berceri, karena ldak mempunyai penghasilan sendin sehingga
merasa tidak siap secara chonomi melanjutkan kehidupan keluarga seteluh bereerai
dengan suaminya, Apapun bentuk situasi dan kondisi yang dibadapi dan dirasakan
dalam perjalanan perkawinan mercka sedapat mungkin dipertahankan, Akan tetapi
sekarang  dijumpal dimanapun  kebanyakan wanilta mempunyai pekerjaan dan
penghasilan sendiri, Dengan demikian pka ditemun dalam perkawinan sesuata yang
membuat perkawinan tidak hisa lagt dipertabankan maka fakior ekonomi bukan lagi
menjadi satu-satunya alasan mercka untuk tidak memuuskan mengambil langkah
perceratan, Bagi informan penelitian vang rate-rata bekerja ini perceraian merupakan
perwujudan dan aspek kemandinan mereka seperti halnya penjelasan terhadap
makng kebebason i atas,

lika dikaitkan dengan fenomena ceral vang terjadi sebelumnyvn, dimana isiri
pada umumnya sangat tergantung pada nafkah vang diberikan svami, maka di sini
terhibal adanya pergeseran karena sekarang perempuan tidak lagl tergantung pada
siami baik secara ekonomis macpun psikologis. Tampaknva mempunyai pekerjaan
dan penghasilan sendin bagi mborman memmbulkan kepercayaan din dan ketenangan
bahwa fa mampu membiavai hidupnyva sendiri dan  anak-anaknva. Fal ini
menyebabkan mereka siap untuk hidup mandiri, seperti halnya denga hasil penchiian
Ciulardi (199%) tentang perceraian di kalangan wanita perkotaan di DR Jakana vang
antara lain menyatkan bahwa scbagian besar respondenya lebib menghargai hidup
sendiri dari pada dalam suatu perkawinan yang tidak membabagiakan

Adanya atau munculnyva makna —makna perceraian seperti vang dijelaskan i
atas tampaknya merupakan pergeseran dari makna terhadap perkawinan ito sendiri.
Jika menurut Nock (1982} salab sato vanabel dart makna perkawinan adalah
ketastan, yang dapat dipghami sescerang menempuh perkawinan berkailan dengan
perwujudan aspek patub techadap nilai-nilal agama dan masyarakat serta erhadap
sugmil, maka  mila-milan terbadup makna inl pada masvarakat Minangkaba
kontemporer juga tkut mengalami pergeseran. Apalagi didukung oleh perkembanzan
emunsipast wanila lerhadap persumanan hak,

L Penutap
11, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai makna perceraian bagi wanita dalam
masyarakat Minangkabau kontemporer maka dapat distmpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Latar belakang perceraian vang dilakukan oleh wanita vaitu karena ketidak
cocokan, Sumber Sumber ketilakeocokan muolal dari masalah pertengkaran,
penyiksaan fisik, dan karena tidak mempunyai anak serta latar belakang vsia
pasangan don perkawinan vang relatil muda,

i



2. Seidangkan makna perceraian itu sendiri bagi mereka adalah

(11 Perceraian dianggap sebagai langkab/jalan keluar dari masalah, dengan
prinsip lebih baik bereeral dari pada hidup menderits dalam perkawinan,

{2) Mempunyal makna kebebasan, Bebas dari kewajiban dan kekuasaan
SUAMIL

{3 Perceraian merupakan makna dar kemandinan, Tampaknya PEIIny A
pekerjaan  dan  penghasilan  sendici  bagi  informan  menimbulkan
kepercavaan difi dan ketenangan bahwa ia mampu membiayai hidepnyva
semdini dan anak-anaknya. Hal ini menyebabkan mereka sizp untuk hidup
mandiri.

3.2 Saran-Saran

Meskipun ditemukan latar belakang penyebab percernion dapat dikatakan
merupakan suatu hal yang klasik, namun diharapkan semua pikak terutama pikak
suami harus dapat mempelajari faktor penyvebab tersebut dalam rangka memperhaiki
dan memperiahankan perkawinan.

Adanya beberapa makna perceraian dalam masyarakat Minangkabau dewasa
i berkaitan erat dengan makna perkawinan itu sendir. Dalam hal ini diharapka
pihuk-pihak  terkan  dengan  lembags  perkawinan  dapst  memberikan  dan
meningkatkan pemabaman yang menyeluruh kepada masyarakat khususnya pasangan
vang akan menikah mengenan nilai-nilaimmakna perkawinan yang scsuai dengan
ajaran agama dan norma-norma vang berkembang masvarakal.

Terakhir disampaikan ueapan terima kasth kepada Tembapa Penelitian [Unand
yang telah memberikan kesempatan dan dukungan dana kepada peneliti demi
pelaksanaan penelitian ini. Semoga apa vang semua telah dilakukan bermantaat
adanya.
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